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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana  minat dan motivasi perempuan 
dalam mengembangkan usaha menjahit.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif yaitu penelitian yang memberikan gambaran secara jelas dan sitematis 
mengenai data-data dan fakta-fakta yang ada di lapangan,seberapa besar pengaruh minat 
berwirausaha dan motivasi berwirausaha bagi perempuan dalam mengembangkan 
produktifitas usahanya di bidang menjahit di kota Parepare. Penelitian dilaksanakan 
pada kelompok perempuan yang menjalankan usaha sebagai penjahit.Teknik 
pengumpulan data dilaksanakan dengan menentukan jenis data yang disesuaikan dengan 
pendekatan analisis yaitu data kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan SPSS 
20.0.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan menjahit dipengaruhi oleh 
variable Minat dan Motivasi berwirausaha bagi perempuan berpengaruh signifikan 
terhadap pengembangan usaha menjahit di kota Parepare,dengan demikian hipotesis 
pertama yang di ajukan bahwa secara simultan  variable minat dan motivasi 
berwirausaha perempuan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha 
menjahit di kota Parepare, bahwa secara parsial minat dan motivasi berwirausaha 
berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha menjahit di kota Parepare. 
 





A. Latar Belakang 
Kota  Parepare  merupakan salah   satu  dari  24 Kabupaten/ Kota  yang  ada  di 
wilayahProvinsi Sulawesi Selatan.Memiliki luas wilayah99,3Km,terbagidalam4 wilayah 
kecamatan dan 22 kelurahan.Padahasil Survei Sosial EkonomiNasional Tahun 2012 
menunjukkan bahwa penduduk Kota Parepare adalah sebanyak  133.318 jiwa.Jumlah 
tersebut terdiri  dari  laki-laki 65.481 jiwa  dan perempuan 67.837 jiwa.Jumlah 
penduduk perempuan lebih banyak dari jumlah penduduk laki-laki. 
Sejak diundangkannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1998 tentang 
Pemerintahan (OTODA),banyak program telahdigulirkan dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat dikotaParepare diantaranya program  peningkatan kewirausahaan terkhusus 
pada kaum perempuan  dalam rangka perluasan  kerja melalui program-program 
pelatihan kemandirian salah satu diantaranya adalah pelatihan menjahit  yang disertai 
dengan bantuan modal sehingga diharapkan mampu menciptakan para wirausahawan 
baru yang berasal dari tenaga kerja perempuan usia produktif khususnya ibu rumah 
tangga.Karena dengan berwirausaha, selain dapat  membantu pembangunan suatu 
bangsa,bermanfaat pula untuk mengurangi pengangguran,kemiskinan khusus disektor 
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mikro,kecil dan yang merupakan usaha yang berbasis kerakyatan dan merupakan sektor 
yang paling banyak menyerap pekerjaan  bagi perempuan. 
Pada saat ini jasa jahitan banyak dibutuhkan oleh masyarakat.Baikdari 
masyarakat kelas tinggi, menengah maupun kelas rendah. Usaha jahitan ini berjalan 
tidak hanya pada waktu-waktu tertentu saja, tetapi dapat berlangsung setiap saat. Karena 
walaupun ditoko banyak dijumpai bermacam-macam model pakaian beserta jenis 
kainnya, tetapi masyarakat lebih cenderung datang kepenjahit untuk membuat 
pakaiannya, dengan anggapan bahwa ke penjahit  bisa membantu dan memuaskan 
keinginannya yaitu dari segi selera individu dapat menentukkan jenis kain beserta 
model pakaian sendiri dan juga ukuran pakaian dapat disesuaikan dengan ukuran badan 
masing-masing.Di samping itu kedepannya usaha jahitan sangat bagus dikembangkan 
dimana masyarakat semakin lama semakin kreatif dalam menentukan model pakaian 
yang sesuai dengan trend.Meski sekarang sudah banyak produksi pakaian jadi,tetapi 
jasa jahitan tetap dibutuhkan konsumen.Karena ada beberapa risiko pembelian baju jadi 
yang biasanya diterima oleh pembeli. 
  Sementara ada beberapa hal yang mendukungbisnis Penjahit terus berkembang 
di kota Parepare dengan melihat letak strategis kota Parepare sebagai kota niaga yang 
berada diantara kabupaten Sidrap,Pinrang dan Barru  yang hampir sebagian kegiatan 
perniagaan mereka berada di kota Parepare dan juga sebagai pusat arus lalu lintas jalur 
lautan,seperti terus bertambahnya jumlah penduduk, banyaknya event atau acara 
organisasi,Perusahaan bahkan acara kampanye membuat permintaan barang-barang 
produksi semakin meningkat.Bisnis ini semakin menarik dan bergairah pada masa-masa 
tertentu, seperti ketika awal tahun ajaran baru, menjelang Hari Raya Idul Fitri, Selama 
kampanye baik pemilu legislatif, pilpres, pilkada dan lain sebagainya. 
  Berdasarkan pendapat diatas dapat digambarkan  sangat pentingnya minat dan  
motivasi  berwirausaha bagi perempuandalammenciptakan lapangan usaha menuju 
kemandirian hidup. 
  Minat Berwirausaha menurut Santoso (1999)adalah” keinginan,ketertarikan 
serta kesediaan  untuk bekerja  atau berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa  merasa takut dengan resiko yang akan 
terjadi serta belajar dari kegagalan yang dialami”. 
 Adanya minat berwirausaha akan membuat seseorangtermotivasi untuk 
mewujudkanapa yang dia inginkan. Memanfaatkan peluangusaha dengan 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki, dengan semangat kerja yang tinggi akan 
meningkatkan kehidupan usaha yang digeluti. Loyalitas dan semangat kerja dapat 
dilihat dari mereka merasa senang dengan pekerjaannya. 
  MenurutKamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI,2005), motivasi adalah 
“dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu; usaha yang dapat menyebabkan  
orang atau kelompok orang tertentu tergerak untuk melakukan sesuatu karena ingin 
mencapai tujuan yang dikehendakinya dengan perbuatannya”. 
Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa  motivasi adalah dorongan yang 
timbul pada diri seseorang untuk melakukan suatu usaha untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dalam hal ini motivasi diharapkan dapat menjadi penggerak tindakan sebagai 
stimulus yang sadar bagi perempuan menciptakan lapangan usaha dengan spirit 
Entreprenuershipyang kuat,konseptual dan tangguh yang tentunya dengan skill yang 
tidak diragukan. 
 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah adalahsebagai 
berikut: 
1. Seberapa besar pengaruhsecara parsial minat berwirausaha  bagi Perempuan 
terhadap pengembangan usaha menjahit   di kota Parepare 
2. Seberapa besar pengaruhsecara parsial motivasi berwirausaha  bagi perempuan 
terhadap pengembangan usaha  menjahit  di kota Parepare? 
3. Seberapa besar pengaruh secara Simultan minat  dan  motivasi  berwirausaha 
berpengaruh   positif bagi perempuan terhadap pengembangan usaha menjahit  di 
kota Parepare. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Mengembangkan pengetahuan dan penerapan tentang pentingnya  minatdan Motivasi 
Berwirausaha bagi perempuan terhadap pengembangan usaha menjahit di kota 
Parepare 
b. Sebagai landasan bagi penulis dalam menyusun suatu karya tulis ilmiah dan 
pengembangan proses berpikir ilmiah 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan sumbangsih pemikiran dan bahan masukan bagi  perempuan terhadap 
produktifitas usaha khususnya di bidang menjahit 
b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti serupaterutama yang ingin mengembang- 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif  yaitu penelitian yang 
memberikan gambaran secara jelas dan sistematis mengenai data-data dan fakta-
faktayang ada di lapangan, kemudian masalah yang timbul oleh peneliti dilakukan suatu 
analisis sesuai dengan penjelasan dan tujuan untuk membuat gambaran atau lukisan 
secara sistematis,faktual,dan akurat mengenai fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang diselidiki. Penelitian dilaksanakan pada kelompok Perempuan yang 
membuka usaha Menjahit 
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian yang dilakukan penulis ini dengan menggunakan metode“descriptive 
survey” (Miller,1993;9), sebagai populasi dalam penelitian ini adalah sebagian 
perempuan yang ada di kota memiliki  keahlian dan usaha menjahit baik dalam bentuk 
usaha kecil-kecilan maupun  yang sudah berkembang dalam bentuk Taylor. Sampel 
dipilih dengan menggunakan teknik Pufosifartinya sampel ditetapkan sesuai dengan 
kebutuhan penelitian.  
 Sedangkan eksplorasinya: penelitian ini menggunakan model pendekatan sebab akibat 









C. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional adalah batasan-batasan terhadap lingkup variabel yang 
merupakan indikator penting sebagai penentu keberhasilan suatu penelitian. Berikut 
adalah defenisi variabel: 
1. Minat Berwirausaha (X1), Minat Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat 
menurut Santoso (2012) menyatakan bahwa minat berwirausaha adalah keinginan, 
ketertarikan serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk 
berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan 
resiko yang akan terjadi, serta senantiasa belajar dari kegagalan yang 
dialami.Indikator Minat berwirausaha yag di maksud dalam hal ini  adalah : 
Keinginan , Pengetahuan, Berani, Yakin/ percaya, dan perhatian. 
2. Motivasi Berwirausaha (X2) Yang dimaksud motivasiberwirausaha dalam penelitian 
ini adalah Motivasi menjadi entrepreneur adalah sesuatu yang melatar belakangi atau 
mendorong seseorang melakukan aktivitas dan memberi energi yang mengarah pada 
pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan 
dengan membuka suatu usaha atau bisnis (Zimmerer, 2002).denganindikator  
motivasinya adalah : rasa percaya diri, inovatif , memiliki jiwa kepemimpinan , 
efektif dan efesien, Berorientasi masa depan . 
3. Variabeldependent(Y) adalah pengembangan usaha. Pengembangan usaha yang di 
maksud  adalah  yaitu jumlah pendapatan, jumlah pendapatan merupakan total 
keseluruhan pendapatan yang diterimadari suatu unit usaha dan jumlah Pelanggan, 
Usahakecil dikatakan berkembang, bila jumlah pelanggan dari usaha kecil 
tersebutmengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 
 
D. Skala Pengukuran Data 
Instrumen variabel penelitian diperoleh melalui jawaban responden dengan 
memberikan tanda pada setiap kategori pernyataan yang disusun berdasarkan skala 
Likert dengan 5 poin. Setiap jawaban responden akan diberi skor dan jumlah skor 
menunjukkan tinggi rendahnya masing-masing variabel yang diukur. Skor yang 
diberikan pada setiap jawaban responden adalah: dimaksud dengan melakukan lima 
kategori pilihan yaitu: 
Sangat setuju : (skor 5) 
Setuju  : (skor 4) 
Cukup setuju  : (skor 3) 
Kurang setuju  : (skor 2) 
Tidak setuju  : (skor 1) 
 
E. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan aspek yang menjadi objek yang akan diteliti. Sugiyono 
(2007:56) mengemukakan bahwa: “sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
kerakteristik yang dimiliki oleh pupolasi tersebut”.Maka dari itu populasi dan sampel 
yang dijadikan penelitian adalah sekitar 50 orang yang memiliki keahlian menjahit dan 
usaha menjahit. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dalam upaya 
memperoleh data valid dan realible adalah sebagai berikut: 




1. Kuesioner, dilakukan dengan menyebar pertanyaan kepada para perempuan pelaku 
usaha menjahit di Kota Parepare. 
2. Wawancara, dilakukan terhadap informan sebagai bahan penguatan terhadap data 
yang diperoleh melalui kuesioner 
3. Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan langsung secara sistematis 
terhadap keadaan yang terjadi di lokasi penelitian. 
 
G. Analisis Data 
Untuk melihat adanya pengaruh minat berwirausaha (X1) dan Motivasi berwirausaha 
(X2) terhadap pengembangan usaha menjahit (Y) di kota Parepare dilakukan analisis  
data  dengan  menggunakan  uji instrumen yang terdiri dari (1) uji validitas, (2)uji 
realibilitas, dan Uji hipotesis dengan metode analisis regresi berganda  yang 
menggunakan program Statistik Product and Servise  Solution. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1) Uji Ketepatan Model  (Validitas dan Reliabilitas) 
a. Validitas 
Validitas instrumen dicari dengan cara menghitung data dengan rumus Pearson 
Product Moment (PPM) dalam program program Statistik Product and Servise  
Solution(SPSS 20).  
Angka kritis korelasi tabel (r-tabel) yang diperoleh adalah 0,279. Angka ini diperoleh 
dari n-1 atau 50-1 = 49 dalam tabel. Dengan demikian apabila ada koefisien korelasi 
butir instrumen berada di bawah 0,281 dinyatakan tidak valid. Tabel validitas terlampir 
1) Instrumen Minat  Berwirausaha  1X  
Dari 7 butir item pertanyaan untuk instrumen minatberwirausaha, setelah dilakukan 
analisis korelasi product moment antara jawaban tiap item dengan skor total, nilai 
korelasi semua item > 0,279. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semu item 
kuesioner valid . Hasil perhitungan validitas instrumen dengan program SPSS 20  
terlampir 
2) Instrumen Motivasi Berwirausaha  2X  
Dari 7 butir item pertanyaan untuk instrumen motivasi, setelah dilakukan analisis 
korelasi product moment antara jawaban tiap item dengan skor total, nilai korelasi 
semua item > 0,279. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item kuesioner 
valid. Hasil perhitungan validitas instrumen dengan program SPSS 20. 
3) Instrumen Pengembangan  Usaha 
 Menjahit (Y) 
Dari 10 butir item pertanyaan untuk Instrumen Produktivitas Usaha Menjahit, setelah 
dilakukan analisis korelasi product moment antara jawaban tiap item dengan skor total, 
nilai korelasi semua item > 0,279. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 
item kuesioner valid kecuali pertanyaan ke dua  dengan no item soal 16 pada hasil 
perhitungan validitas yaitu 0.034, dengan demikian nilai r hitung lebih kecil dari nilai r 
table atau 0,034 < 0,279 maka item soal no 16 atau pertanyaan ke 2 dapat dikatakan 
tidak valid.  
4) Reliabilitas 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah instrument yang diajukan realibel, 
maka dilakukan dengan bantuan computer program SPSS 20 melalui teknik analisis 




varian dan Cronbach Alpha lebih besar dari 60% (0,60) artinya semua pertanyaan yang 
diajukan reliabel sehingga dapat digunakan sebagai acuan analisis selanjutnya.  
1). Instrumen Minat berwirausaha  1X  
Dari 7 butir item pertanyaan untuk instrumen minat, Indikator Minat berwirausaha 
yag di maksud dalam hal ini  adalah : Keinginan , Pengetahuan, Berani, Yakin/ percaya, 
dan perhatiansetelah dilakukan analisis varian dan cronbach alpha antara jawaban tiap 
item dengan skor total, nilai korelasi semua item > 60 % ( 0,60 ). Berdasarkan data 
perhitungan reliabilitas, cronbach alpha semua item berkisar 0,750 yang berarti 0.750 > 
0,60  Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument reliabel. Hasil perhitungan 
realibitas  instrumen dengan program Statistik Product and Servise Solution(SPSS20 ) 
terlampir 
2)  Instrumen Motivasi  2X  
Dari 7  butir item pertanyaan untuk instrumen motivasi berwirausaha dengan 
indikator  motivasinya adalah : rasa percaya diri, inovatif , memiliki jiwa kepemimpinan 
, efektif dan efesien, Berorientasi masa depan, setelah dilakukan analisis varian dan 
cronbach alpha antara jawaban tiap item dengan skor total, nilai korelasi semua item > 
60 % (0,60 ). Berdasarkan data perhitungan reliabilitas, cronbach alpha semua item 
berkisar 0,713 yang  berarti 0.713 > 0,60  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrument reliabel. Hasil perhitungan realibitas  instrumen dengan program Statistik 
Product and Servise  Solution(SPSS 20)  terlampir  
3) Instrumen Produktifitas Usaha Menjahit  (Y) 
Dari 10 butir item pertanyaan untuk instrumen pengembangan  usaha menjahit 
dengan indikator yang terdiri dari kenaikan pendapatan, jumlah pendapatan merupakan 
total keseluruhan pendapatan yang diterimadari suatu unit usaha dan jumlah Pelanggan, 
jumlah pelanggan,  
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh minat dan motivasi 
berwirausaha bagi perempuan dalam mengembangkan usaha menjahit di kota Parepare 
dengan menggunakan metode analisis regresi liniear berganda. Dimana dalam analisis 
berganda menggunakan Sebelum masuk ke persamaan regresi, dan pengujian  hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan pengujian mengenai asumsi klasik.  
1. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap tiga asumsi-asumsi klasik 
regresi berganda. Apabila tidak terjadi pelanggaran terhadap asumsi klasik yang 
mendasari model regresi linier berganda, maka model yang dianalisis atau yang 
diajukan sudah bersifat BLUE (Best Linear Unbias Estimator ). 
a) Uji Normalitas Biasa 
Model yang paling baik adalah apabila datanya berdistribusi normal atau mendekati 
normal. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, jika data menyebar jauh dari 
garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Sugiono,2005) 









Tabel 4.8 :Uji Normalitas Minat berwirausaha dan Motivasi Berwirausaha Perempuan   
terhadap Pengemban Usaha menjahit di Kota parepare 
 
Data terdistribusi normal jika signifikan > 0.05. Jadi berdasarkan tabel 
Kolmogrof-Smirnov diatas dapat disimpulkan bahwa dataterdistribusi normal karna 
signifikansinya 0.200 > 0.05 baik pada minat maupun motivasi berwirausaha menjahit 
bagi perempuan. 
Berdasarkan gambar Normal P-P Plot di bawah ini data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal,  
 
b) Uji Normalitas Data Regresi 
Model yang paling baik adalah apabila datanya berdistribusi normal atau 
mendekati normal. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah  
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, jika data 
menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Sugiono,2005) 
Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau mendekati normal 
dilakukan dengan regression standardized residual. dapat dilihat bahwa penyebaran 
data berada pada sekitar garis diagonal dan mengikuti garis arah diagonal. Dengan 
demikian maka model regeresi berganda tersebut telah memenuhi asumsi normalitas 
data. 
a. Uji Multikolinieritas 
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari Value Inflation 
Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10, terjadi multikolinieritas. Sebaliknya, jika VIF < 
10, tidak terjadi multikolinearitas (Wijaya, 2009:119). Pada penelitian ini akan 
dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model 
regresi seperti pada tabel 4.9: 
Tabel 4.9 : Uji Multikolinearitas Minat Berwirausaha dan Motivasi berwirausaha 




1 Minat 0.895 1,117 
2 Motivasi 0.895 1.117 
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 20.0  
 Berdasarkan table 4.9, terlihat bahwa nilai Tolerance dari semua variable bebas 
yaitu vaiabel minat dan motivasi berwirausaha mempunyai Hasil uji multikolinearitas 




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Minat Berwirausaha (X1) ,099 50 ,200
*
 ,950 50 ,034 
Motivasi Berwira Usaha 
(X2) 
,114 50 ,114 ,982 50 ,649 
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 20.0  
 




dengan menggunakan uji VIF menunjukkan variabel bebas yang ada yaitu1.117< 10, 
semuanya memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Sehingga keempat variabel 
tersebut tidak mengalami masalah multikolinearitas. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorlasi bertujuan untukdapatmengetahuiapakah tidak terjadi korelasi 
antara anggota serangkaian data observasi yang diurutkan menurut waktu (Time Series). 
Untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi atau tidak dalam penelitian ini digunakan uji 
Durbin Watson (DW) dengan melihat koefisien korelasi DW tes.Dalam tabel uji Durbin 
Watson dimuat nilai yaitu nilai batas atas (du) dan nilai batas bawah (d1) untuk berbagai 
nilai n dan k . 
Tabel 4.10. Tingkat Autokorelasi (Durbin Watson) 
Durbin watson (dw) Kesimpulan 
 
Kurang dari 1,10 
 
Ada Autokorelasi 
1,10 – 1,54 Tidak ada Kesimpulan 
1,55 – 2,46 Tidak ada Autokorelasi 
2,47 – 2,90 Tidak ada Kesimpulan 
<  2,91 Ada Autokorelasi 
Berdasarkan table 4.10 diperoleh nilai DW sebesar 1,834. Nilai Durbin Watson 
tersebut terletak antara 1,55 – 2,46 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
autokorelasi antara masing-masing anggota serangkaian data observasi yang diurutkan 
berdasarkan waktu (time series) 
c. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian Heterokedastisitas dilakukan dalam sebuah model regresi berganda 
dengan tujuan apakah suatu regresi tersebut terjadi ketidak samaan varians  residu dari 
setiap pengamatan ke pengamatan lainnya berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. 
Penelitian ini digunakan metode chart (Diagram Scatterplot) dengan dasar pemikiran, 
(Singgih,2001) 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar, kemudian menyempit, maka terjangkit 
heteroskedastisitas. 
2) Jika ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar ke atas dan ke bawah 0 pada sumbu 
Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas seperti gambar hasil pada gambar 4.4. 
 
 Gambar 4.4 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 




Berdasarkan  4.4, dapat dilihat bahwa ada pola yang jelas, titik-titik menyebar ke 
atas dan dibawah 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Uji Hipotesis Analisis Regresi dan Korelasi 
a. Hasil Regresi Berganda 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen baik 
minat berwira Usaha dan Motivasi Berwirausaha Perempuan dengan variabel dependen 
yaitu pengembangan usaha menjahit.Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut 
pada tabel 4.11: 
Y’ = a + b1X1+ b2X2… 
Keterangan: 
Y’      =Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)  
X1,X2= Variabel independen 
a         = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 
b   =Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun  
penurunan 
   Berdasarkan olah data melalui SPSS 20, diperoleh hasil analisis regresi linear 
berganda. Ini dapat di lihat pada tabel 4.12: 
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 20.0 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y’ =  8,697 + 0,166 + 0,491 + e 
Dari persamaan regresi di atas dapat diiterpretasikan sebagai berikut: 
1) Konstanta atau intersep koefisien β0 sebesar 8,697  menunjukkan bahwa jika 
variabel Minat dan Motivasi berwirausaha perempuan berusaha di bidang menjahit 
bernilai nol, maka pengembangan usaha menjahit  sebesar 8,697 
2) Variabel minat berwirausaha perempuan berpengaruh positif terhadap produktifitas  
usaha menjahit di kota Parepare dengan koefisien regresi sebesar 0,166. Apabila 
variabel minat berwirausaha perempuan  meningkat sebesat satu persen (1% ) maka 
pengembangan usaha menjahit di kota Parepare meningkat sebesar 0,166  dengan 
asumsi bahwa motivasi berwirausaha perempuan dalam kondisi konstan  (cateris 
paribus). Dengan adanya pengaruh yang positif ini, berarti bahwa variabel minat 
berwirausaha bagi perempuandalam pengembanganusaha menjahitdi kota Parepare 
menunjukkan hubungan yang searah. Hal ini menyebabkan tingkat minat berwira 
usaha perempuan mempunyai pengaruh bagi perempuan saat  berwirausaha untuk 
meningkatkan produk usahanya sehingga bertambahnya jumlah pelanggan dan 
pendapatanpun meningkat yang berarti terjadi pengembangan usaha menjahit di 
kotaParepare. Karena minat menimbulkan keinginanuntuk dapat mengembangkan 



















(Constant) 8.697 2.978  2.921 .004   
Minat Berwira Usaha 
( X1) 
 





.491 .166 .513 4.226 .073 .895 
1.11
7 




keahliannya di bidang menjahit dan senantiasa menambah wawasan tentang usaha 
yang gelutinya secara efektif dan efesien untuk dapat berkembang dan bersaing 
dengan pesaing yang sejenis,tidak mudah menyerah dalam setiap tantangan yang 
dihadapinya,serta memiliki kenyakinan yang tinggi dalam mengembangkan 
usahanya dan juga memiliki perhatian terhadap kegiatan-kegiatan yang terkait 
dengan mengembangkan usaha menjahit yang digeluti. 
3) Variabel Motivasi berwirausaha perempuan berpengaruh positif terhadap 
pengembangan  usaha menjahit di kota Parepare dengan koefisien regresi sebesar 
0,491 Apabila variabel Motivasi berwirausaha perempuan meningkat sebesat 1% 
maka pengembangan usaha menjahit di kota Pareparemeningkat sebesar 0,269 
dengan asumsi bahwa variabel minat berwira usaha perempuan dalam kondisi 
konstan  (ceteris paribus). Dengan adanya pengaruh yang positif ini, berarti bahwa 
variabel Motivasi berwirausaha perempuanterhadap pengembanganusaha menjahit di 
kota Parepare menunjukkan hubungan yang searah. Hal ini menyebabkan tingkat 
Motivasi berwirausaha perempuan memberikan rasa percaya diri dalam 
mengembangkan usaha menjahit, bersifat inovatif dalm berkreatifitas terhadap 
desain-desain jahitannya sesuai dengan keinginan konsumen, dapat bekerja secara 
efektif dan efesien,  dan selalu berorientasi ke depan dalam mengembangkan 
usahanya dengan menemukan invoasi-inivasi baru dan memanfaatkan teknologi yang 
ada. 
Jadi berdasarkan koefisen regresi dari dua  variabel independent diatas dapat di 
simpulkan bahwa ada hubungan  positif antara minat  dan motivasi berwirausaha 
perempuan terhadap pengembangan usaha menjahit di kota Parepare. 
 
b. Analisis Korelasi  Ganda (R)  
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel minat 
berwirausaha (X1),motivasi berwirausaha (X2), terhadap variabel pengembangan usaha 
menjahit  (Y) secara serentak. Koefisen ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang 
terjadi antara variabel independent (X1, X2) secara serentak terhadap variabel 
dependent (Y).  
Menurut Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 
korelasi sebagai berikut : 
0,00 -   0,199 = sangat rendah  
0,20-   0,399 = rendah 
0,40-   0,599 = sedang 
0,60 -   0,799 = kuat 
0,80 -   1,000 = sangat kuat  
Hasil analisis regresi, dapat dilihat pada output  model summary yang disajikan 














Tabel 4.13 : Hubungan antara minat brwirausaha dan motivasi berwirausaha  
perempuan terhadap pengembangan usaha menjahit di kota Parepare 
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 20.0  
 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh angka R sebesar 0,616 artinya terletak diantara 
(0,60-0,799), hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yangkuat antara minat 
berwirausaha dan motivasi berwirausaha perempuan terhadap pengembangan usaha 
menjahit di kota Parepare. 
c. Pengujian Secara Simultan (F-tes) 
  Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (variabel minat 
dan motivasi berwirausaha) secarabersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap variable dependen (Poduktifitas usaha menjahit). Atau untuk mengetahui 
apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. 
 Dari hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai F seperti pada tabel 4.14 
berikut ini.  




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 246,245 2 123,123 14,386 ,000
b
 
Residual 402,255 47 8,559  
Total 648,500 49   
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 20.0 
  Berdasarkan tabel 4.14, diperoleh F-hitung sebesar 14.386 dibandingkan dengan 
nilai F-tabel pada taraf signifikan α = 0,052 (n-k-1) atau 50- 2 - 1  = 47 (n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk F tabel 
sebesar 3,191 (Lihat lampiran tabel F).Nilai F-hitung sebesar 14.386  lebih besar dari 
nilai F-tabel (3,191) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 dimana nilainya lebih kecil 
dari taraf signifikan α = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa 
secara simultan variabel minat  dan motivasi berwirausaha berpengaruh signifikan 
terhadappengembangan usaha menjahit di kota parepare. Dengan demikian hipotesis 
pertama yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 
d. Pengujian Secara Parsial (t-tes) 
Uji t dilakukan untuk menganalisis besarnya pengaruh variabel bebas yaitu minat 
berwirausaha dan motivasi berwirausaha terhadap perempuan dalam mengembangkan 
usaha menjahit di kota Parepare dengan taraf signifikan yang boleh ditoleransi sebesar 
0,05. 
Apabila nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel dan nilai probabilitas lebih kecil 
dari taraf signifikan yang telah ditentukan dengan α = 0,05 maka terdapat pengaruh 
yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Begitu juga sebaliknya, 
apabila nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan nilai probabilitas lebih besar dari 
taraf signifikan yang telah ditentukan dengan α = 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk lebih jelasnya hasil 
analisis uji t dapat dilihat pada tabel 4.15 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .380 .353 2.92551 1.834 




Tabel 4.15: Nilai Probabilitas antara Variabel 





























Sumber : Data Primer Diolah SPSS 20.0 
Berdasarkan hasil ikhtisar perhitungan uji-t  secara parsial atau sendiri-sendiri di 
atas,maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1) Berdasarkan hasil perhitungan untuk minat berwirausaha bagi perempuan dengan 
nilai t-hitung sebesar 1,757 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,671 dengan 
probabilitas t-signifikan sebesar 0,085  lebih kecil dari taraf signifikan α = 0,05, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima.Berarti bahwa variabel minatberwirausaha bagi 
perempuan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha menjahit di kota 
Parepare. Arah hubungan yang positif menandakan bahwa semakin tinggi minat 
berwirausaha perempuan  dengan indikator yang terdiri dari (1) keinginan di mana 
apabila seseorang memiliki keinginantentang wirausaha dengan keahlian yang 
dimiliki seperti keahlian menjahit, maka ia akan mengembang diri dan wirausaha 
atas keinginannya sendiri sehingga meciptakan kemauan yangkeras dalam 
mengembangkan usahanya, senantiasa menambah pengetahuan tentang wirausaha 
dan keahlian menjadikan penjahit profesional di bidang, memiliki keberanian dalam 
mengembangkan usaha menjahit, memiliki kenyakinan dan kepercayaan dalam 
menjalankan usaha menjahit, serta memiliki perhatian penuh terhadap segala bentuk 
kegiatan yang berkaitan dengan usaha menjahit baik penggunaan alat-alat menjahit 
dengan menggunakan teknologi,cara memasarkan dan menarik konsumen. dengan 
demikian dapat di artikan bahwa secara umum minat berwirausaha perempuan 
berpengaruh terhadap pengembangan usaha menjahit di kota Parepare. Sebagaimana 
menurut Djarhidin Ancok ( 1987, 13)minat seseorang dalam memilih suatu jenis 
pekerjaan adalah merupakan suatu hal yang penting bagi kesuksesan seseorang 
dalam pekerjaannya. Dengan demikian maka jelaslah bahwaminat menjadi 
berwirausaha adalah tingkat kesukaan atau ketertarikan seseorang terhadap pekerjaan 
(menjadi wirausaha)yang dapat mendorong seseorang untuk memperhatikan,              
mengetahui dan mengembangkanusaha tersebut tersebut. 
2) Berdasarkan hasil perhitungan untuk variabel Motivasi Berwirausaha  dengan nilai t-
hitung sebesar 4,226  lebih  besar  dari  nilai  t-tabel sebesar 1,671 dengan 
probabilitas t–signifikan  sebesar  0,000  lebih  kecil  dari  taraf  signifikan  α = 0,05, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima.Berarti bahwa variabel motivasi berwirausaha bagi 
perempuan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha menjahit di kota 
Parepare. Arah hubungan yang positif menandakan bahwa semakin tinggi motivasi 
berwirausaha dengan indikator yang mencakup rasa percaya diri yang memberikan 
kenyakinan yang kuat pada diri perempuan dalam mengembangkan usaha menjahit, 
sifat inovatif yang dapat memberikan nilai tambah dalam mengembangkan usaha 
dalam menemukan desain-desain yang baru dan menarik konsumensebagai 
langganantetap, dalam memiliki jiwakepemimpinan dapat mengarahkan para 
karyawan-karyawannya, bekerja secara efektif dan efesien, serta berorientasi ke masa 




depan demi kelangsungan hidup usaha yang ditekuni.Dapat di artikan bahwa 
secaraumum motivasi berwirausaha perempuan sangat berpengaruh terhadap 
pengembangan usaha menjahit di kota Parepare.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka penulis memberikan kesimpulan dari hasil analisis secara keseluruhan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Dari hasil analisis regresi antara dua variabel minat dan motivasi berwirausaha 
perempuan terhadap pengembangan usaha menjahit di kota Parepare makadiperoleh 
minat berwirausaha (X1)= 0.166, motivasi berwirausaha(X2)=0.491,Variabel yang 
paling dominan mempengaruhi pengembangan usaha menjahit adalah motivasi 
berwirausah sebesar 0.720, karena motivasi memberikan dorongan dan semangat 
kerja yang  mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias 
mencapai hasil yang optimal.  
2. Ada pengaruh minat dan motivasi berwirausaha secara parsial berpengaruh 
signifikan dengan melihat  variabel minat berwirausaha untuk nilai thitung > ttabel 
(1,757 >1,678), variabel motivasi berwirausaha untuk nilaithitung > ttabel sebesar 
(4,226>1,678), Hal ini berarti bila sebuah usaha didirikan karena minat dan motivasi  
dari dalam diri wirausaha  yang tinggi secara bersamaan , maka terdapat keinginan 




Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Karena minat dan motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap peningkatan 
pengembangan sebuah usaha khususnya usaha menjahit di kota Parepare maka di 
harapkan pemerintah setempat melalui lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan 
instansi pemerintah memberikan wawasan-wawasan kewirausahaan bagi kaum 
perempuan  untuk menumbuh kembangkan minat dan motivasi berwirausaha. 
2. Institusi-istitusi pemerintah selain dapat  memberikan wawasan kewirausahaan pada 
kaum perempuan perlu juga meningkatkan kemampuan skill yang dimilikseperti 
keahlian menjahit dengan mengadakan pelatihan-pelatihan secara intensif sehingga 
dapat meningkat minat dan motivasi berwirausaha dalam mengembangkan diri 
sebagai wirausaha khususnya wirausaha menjahit. 
3. Perlunya menumbuhkan kembangkan Minat dan motivasi berwirausaha dalam diri 
untuk menjadi seorang wirausaha dimana minat dan motivasi tidak lahir dengan 
sendirinya karena itu institusi-istitusipemerintah perlu memberikan wawasan 
kewirausahaan pada kaum perempuan dan pembinaan peningkatan keahlian atau 
skill yang dimiliki seperti keahlian menjahit dengan mengadakan pelatihan-pelatihan 
secara intensif sehingga dapat meningkat minat dan motivasi berwirausaha dalam 
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